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DAFTARTABELDAFTARNOTASI DAN ISTILAH

Baseline : Kondisi awal atau skenario dasar yang digunakan sebagai
pembanding dalam simulasi.

BBWS : Balai Besar Wilayah Sungai

BPS : Badan Pusat Statistik

Catchment Area : Wilayah geografis yang mengumpulkan air hujan dan
mengalirkannya ke satu titik keluaran, seperti sungai,
danau, waduk, atau laut.

DAS : Daerah Aliran Sungai

Daerah Aliran Sungai : Wilayah geografis di mana semua air mengalir menuju satu
titik tertentu, seperti sungai atau danau.

Debit Air Sungai : Ukuran volume air yang mengalir melalui penampang
melintang sungai per satuan waktu.

Demand site : Tempat atau lokasi di mana air digunakan atau diminta
dalam model WEAP.

Elements : Semua komponen yang digunakan dalam model WEAP,
seperti sumber daya, infrastruktur, dan permintaan.

Evaporasi : Perubahan air dari bentuk cair menjadi uap air yang terjadi
di permukaan bebas air seperti danau, sungai, laut, serta
permukaan tanah yang lembab.

Evapotranspirasi : Proses gabungan yang melibatkan evaporasi (penguapan)
air dari permukaan tanah dan permukaan air bebas serta
transpirasi (pelepasan uap air) dari tanaman.

Flowing resources : Sumber daya air yang bersifat mengalir dan dinamis, seperti
sungai, aliran sungai, air hujan yang mengalir di permukaan
dan aliran air bawah tanah.

𝑓𝑚𝑑 : Faktor maksimum (1,05—1,15)

General Parameters : Parameter umum yang digunakan untuk menetapkan
properti umum dan pengaturan dalam model WEAP.

GIS : Geographic Information System

ix



Head flow : Aliran atau suplai air yang masuk ke suatu elemen atau
node dalam model WEAP.

Hidrologi : Serangkaian peristiwa alami yang terkait dengan siklus air
di Bumi termasuk distribusi, pergerakan, dan sifat-sifatnya
di permukaan maupun di bawah permukaan tanah.

Hilir Sungai : Bagian akhir dari aliran sungai.

Hulu Sungai : Bagian paling awal atau permulaan dari aliran sungai.

Intensitas Hujan : Ukuran seberapa kuat hujan turun dalam satu periode waktu
tertentu di suatu tempat.

Km : Kilometer

Kondensasi : Proses perubahan fase dari uap air menjadi cairan.

Mdpl : Meter di atas permukaan laut

Node : Titik dalam modelWEAP yang mewakili lokasi atau tempat
di mana sumber daya air di manajemen atau digunakan.

P : Jumlah org yang akan dilayani sesuai tahun perencanaan
(org)

PDAM : Perusahaan Daerah Air Minum

Peta Raster : Data yang digunakan untuk menggambarkan informasi
spasial yang bersifat kontinu, seperti peta topografi, curah
hujan, tata guna lahan, atau data iklim.

Peta Vector : Data yang digunakan untuk merepresentasikan informasi
spasial yang berbentuk objek atau entitas terpisah, seperti
sungai, jalan, bangunan, atau infrastruktur lainnya.

q : Konsumsi air per orang per hari (liter/org/hari)

Qmd : Kebutuhan air (liter/hari)

Return flow : Air yang kembali ke sistem (seperti sungai atau reservoir)
setelah digunakan dalam penggunaan pertanian atau
perkotaan.

SDA : Sumber Daya Air

x



Skematik : Representasi grafis dari infrastruktur dan elemen-elemen
dalam model, seperti sungai, reservoir, dan infrastruktur
lainnya.

Supply preference : Preferensi atau prioritas yang diberikan pada sumber daya
air tertentu dalam model.

Supply delivered : Jumlah air yang benar-benar disampaikan atau
didistribusikan ke lokasi penggunaan.

Supply and resources : Sumber daya air yang tersedia untuk pemakaian, seperti
sumber air permukaan, air tanah, atau air hujan.

SNI : Standar Nasional Indonesia

Timesteps : Interval waktu yang digunakan dalam model, seperti tahun,
bulan, atau minggu, untuk mengevaluasi perubahan dalam
penggunaan air dan manajemen sumber daya air.

Transmission link : Jalur atau saluran yang digunakan untuk mengirimkan air
dari satu lokasi ke lokasi lain dalam model WEAP.

Water demand : Kebutuhan air untuk berbagai penggunaan, seperti
pertanian, industri, dan domestik.

WEAP : Water Evaluation and Planning

Weaping River Basin : Istilah yang digunakan untuk merujuk pada penggunaan
WEAP untuk memodelkan dan mengelola sebuah DAS
(Daerah Aliran Sungai).
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Kebutuhan air domestik merupakan aspek krusial dalam pengelolaan sumber

daya air, terutama di wilayah-wilayah yang mengalami pertumbuhan penduduk

dan urbanisasi yang pesat. Air tidak hanya digunakan untuk keperluan sehari-hari

seperti minum, memasak, dan kebersihan, tetapi juga memegang peran penting

dalam menjaga kesehatan masyarakat dan kelangsungan hidup. Seiring

bertambahnya jumlah penduduk dan berkembangnya kawasan perkotaan,

permintaan akan air domestik terus meningkat setiap tahunnya. Dengan

meningkatnya kebutuhan tersebut, penggunaan sumber daya air berpotensi

menjadi berlebihan, terutama ketika ketersediaan air tidak seimbang dengan

permintaannya (Erwan dkk, 2019).

Salah satu wilayah yang memiliki potensi besar dalam memenuhi kebutuhan

air domestik adalah Daerah Aliran Sungai (DAS) Jeneberang di Provinsi Sulawesi

Selatan. DAS ini mencakup wilayah administratif Kabupaten Gowa dan Kota

Makassar, dan berfungsi sebagai salah satu sistem aliran air utama di kawasan

tersebut, dengan sungai Jeneberang sebagai sungai utamanya. Secara geografis,

DAS Jeneberang terletak pada koordinat 119° 23'50" BT -119°56' 10" BT dan 05°

10' 00" LS - 05° 26' 00" LS, dengan luas mencapai 860 km² dan panjang sungai

utama sekitar 80 km. Dengan potensi besar ini, pengelolaan yang efektif di DAS

Jeneberang sangat penting untuk memastikan ketersediaan air domestik yang

memadai di tengah meningkatnya permintaan.
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Untuk menghadapi tantangan ini, penerapan teknologi seperti aplikasi Water

evaluation and Planning (WEAP) menjadi sangat relevan. Output dari aplikasi ini

berupa skema perencanaan neraca air yang memungkinkan identifikasi

kekurangan atau kelebihan air di suatu wilayah berdasarkan data yang telah diinput

(Taufik, 2019). Dengan memanfaatkan data debit aliran dan penggunaan air pada

jaringan DAS Jeneberang, proyeksi ketersediaan dan kebutuhan air dapat

dilakukan.

Oleh karena itu, penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul

“IMPLEMENTASI SOFTWARE WEAP UNTUK PROYEKSI

KEBUTUHANAIR DOMESTIK PADADAS JENEBERANG”. Penelitian ini

bertujuan untuk memproyeksikan kebutuhan air domestik selama 20 tahun ke

depan serta mengevaluasi kemampuan debit air DAS Jeneberang dalam memenuhi

kebutuhan tersebut. Dengan pendekatan ini, diharapkan penelitian dapat

memberikan gambaran yang jelas mengenai kebutuhan dan ketersediaan air di

masa depan.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan, masalah penelitian ini dapat

diidentifikasi sebagai berikut:

1. Berapa jumlah kebutuhan air domestik di wilayah DAS Jeneberang selama 20

tahun ke depan dengan menggunakan softwareWEAP?

2. Apakah debit air DAS Jeneberang dapat memenuhi kebutuhan air domestik

selama 20 tahun ke depan dengan menggunakan SoftwareWEAP?



3

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah ditetapkan, maka tujuan dari

penelitian ini yaitu sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui jumlah kebutuhan air domestik di wilayah DAS Jeneberang

selama 20 tahun ke depan dengan menggunakan softwareWEAP.

2. Untuk mengetahui apakah debit air DAS Jeneberang dapat memenuhi

kebutuhan air domestik selama 20 tahun ke depan dengan menggunakan

softwareWEAP.

1.4 Manfaat Penelitian

Adapun manfaat dari penelitian ini yaitu: Diharapkan dapat memprediksi

jumlah kebutuhan air domestik yang diproyeksikan selama 20 tahun mendatang

dan mengevaluasi sejauh mana DAS Jeneberang dapat memenuhi kebutuhan

tersebut, menggunakan softwareWEAP sebagai alat bantu analisis.

1.5 Batasan Masalah

Dalam hal ini, untuk memperjelas suatu penelitian agar dapat dibahas

dengan baik, maka diperlukan Batasan masalah yang terdiri dari:

1. Penelitian ini hanya menggunakan data yang bersumber dari literatur dan data

sekunder yang tersedia, dengan pemodelan sederhana software WEAP untuk

proyeksi kebutuhan air domestik di wilayah DAS Jeneberang.

2. Area domestik pada penelitian ini mencakup wilayah pelayanan dari

Perusahaan Umum Daerah Air Minum (PERUMDA) Tirta Jeneberang berupa

11 Kecamatan pada Kab. Gowa yaitu: (Somba Opu, Pallangga, Barombong,
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Tompobulu, Tinggimoncong, Parangloe, Bontonompo, Bajeng, Pattalassang,

Bontomarannu, dan Manuju).

3. Proyeksi kebutuhan air domestik pada softwareWEAP menggunakan asumsi

pertumbuhan 1% untuk setiap skenario yang dimodelkan.

4. Tidak mempertimbangkan jumlah dasar dan pola perubahan konsumsi air yang

terjadi sepanjang tahun.

5. Tidak mempertimbangkan kapasitas dan faktor kehilangan air dari saluran

penghubung transmisi.

6. Tidak mempertimbangkan cara air diintegrasikan dengan suplai air yang ada,

termasuk bagaimana ia dapat digunakan kembali dalam sistem pasokan.

1.6 Sistematika Penulisan

Dalam sistematika penulisan tugas akhir ini terdiri dari beberapa bab disusun

sebagai berikut:

BAB I PENDAHULUAN Dalam bab ini menguraikan tentang latar belakang

masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, batasan masalah

dan sistematika penulisan.

BAB II LANDASAN TEORI Dalam bab ini berisikan kajian literatur-literatur

yang berhubungan dengan masalah yang dikaji dalam penelitian ini.

BAB III METODE PENELITIAN Dalam bab ini menjelaskan secara lengkap

lokasi penelitian, langkah-langkah penelitian, metode penelitian, prosedur

penelitian serta bagan alir penelitian.
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BAB IV HASILDAN PEMBAHASAN Dalam bab ini menguraikan tentang hasil

penelitian, berupa hasil dari pengujian pemodelan menggunakan aplikasi Water

Evaluation and Planning (WEAP).

BAB V PENUTUP Dalam bab ini berisi tentang kesimpulan dari hasil dan

pembahasan serta memberikan saran-saran sehubungan dengan penelitian yang

telah dilakukan.



BAB II
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Sumber Daya Air

Sumber daya air merupakan salah satu elemen vital yang mendukung

kehidupan di bumi. Pengelolaan sumber daya air merupakan sebuah pendekatan

yang mencakup berbagai aspek penting untuk memastikan bahwa pemanfaatan air

dilakukan secara efisien dan berkelanjutan (Pramono dkk., 2024). Ketersediaan dan

pengelolaan sumber daya air yang baik menjadi faktor penting dalam menjaga

keseimbangan ekosistem serta memenuhi kebutuhan manusia akan air bersih

(Rahman dkk., 2022). Sumber daya air didefinisikan sebagai seluruh potensi air

yang tersedia di bumi, baik yang berada di permukaan tanah seperti sungai, danau,

dan waduk, maupun yang terdapat di bawah permukaan tanah seperti air tanah.

Sumber daya air meliputi "air permukaan, air tanah, air hujan, dan air laut yang

dapat dimanfaatkan untuk memenuhi kebutuhan manusia dan lingkungannya"

(Kodoatie dan Sjarief, 2005).

2019). Selain itu, tantangan yang dihadapi semakin kompleks seiring dengan

perubahan iklim seperti kekeringan di musim kemarau dan banjir di musim hujan

(Ariyanto, 2022). Oleh karena itu, diperlukan strategi pengelolaan yang terpadu dan

berbasis ekosistem untuk menjaga kualitas dan kuantitas air.

2.1.1 Air Angkasa

Air angkasa (hujan) memiliki peran penting dalam siklus hidrologi dan

kehidupan di bumi. Kehadiran air hujan tidak hanya menyokong keberlangsungan
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ekosistem, tetapi juga menyediakan sumber air utama bagi pertanian, industri, dan

kebutuhan domestik. Di berbagai wilayah, air hujan menjadi sumber utama

pengisian air tanah dan sungai, yang kemudian dimanfaatkan untuk berbagai

keperluan manusia. Air hujan adalah air yang jatuh dari atmosfer ke permukaan

bumi dalam bentuk tetesan setelah melalui proses kondensasi uap air di atmosfer

(Wardhani dan Rusdi, 2011). Air hujan berasal dari atmosfer, yang mengalami

proses presipitasi dalam bentuk cair atau padat, seperti hujan, salju, atau embun".

Air hujan memiliki sifat-sifat yang dipengaruhi oleh kondisi atmosfer dan

lingkungan sekitarnya. Pemanfaatan air hujan secara efektif dapat menjadi solusi

untuk mengatasi kekurangan air, terutama di daerah-daerah yang mengalami musim

kemarau panjang. Pengumpulan dan penyimpanan air hujan, atau dikenal dengan

teknologi rainwater harvesting, merupakan salah satu metode yang dapat

diterapkan untuk menjaga keberlanjutan sumber daya air. Adapun contoh dari air

angkasa antara lain air salju, air hujan, dan air es (Saputro dkk, 2022).

2.1.2 Air Permukaan

Menurut Undang-Undang Sumber Daya Air Nomor 17 Tahun 2019, air

permukaan adalah segala jenis air yang terletak di atas permukaan bumi. Air

permukaan dapat didefinisikan sebagai air hujan yang mengalir di atas permukaan

bumi karena lapisan tanahnya yang rapat tidak dapat menyerap air, sehingga

sebagian besar air akan tergenang dan mengalir menuju ke daratan yang lebih

rendah . Contoh air permukaan antara lain seperti air danau, air sungai, dan air laut

(Walid dkk, 2020).
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Air permukaan sangat penting dalam siklus hidrologi karena merupakan salah

satu sumber utama air untuk keperluan manusia dan ekosistem. Selain itu, air

permukaan juga berperan dalam mengisi kembali air tanah melalui proses infiltrasi.

Dengan demikian, pengelolaan air permukaan yang baik tidak hanya penting untuk

menjaga ketersediaan air bagi kebutuhan manusia tetapi juga untuk

mempertahankan keseimbangan alam dan ekosistem.

2.1.3 Air Tanah

Air tanah merupakan sumber utama cadangan air tawar yang ada di bumi, air

tanah terdapat dalam batuan yang berada di bawah permukaan tanah. Bebatuan

yang ada di bawah permukaan tanah berfungsi sebagai penyalur atau reservoir. Air

tanah biasanya digunakan sebagai konsumsi utama manusia, kebutuhan untuk

keperluan pertanian, pemakaian pada sektor industri dan juga banyak ekosistem

yang hidupnya bergantung pada air tanah, terutama selama musim kemarau

berlangsung (Permana, 2019). Air tanah lebih banyak dari pada air sungai dan

danau apabila digabungkan maupun air yang terdapat di atmosfer (Saputro dkk.,

2022). Air tanah yang dimanfaatkan dalam bentuk sumur, mata air, dan dapat

memenuhi kebutuhan air bersih (Fajriati dkk., 2022).

2.2 DaerahAliran Sungai (DAS)

Daerah aliran sungai (DAS), atau yang juga dikenal sebagai Drainage Area

atau River Basin, adalah bagian dari permukaan bumi yang mengalirkan air ke

dalam sungai tertentu. Daerah Aliran Sungai (DAS) merupakan suatu wilayah

daratan tertentu yang merupakan satu kesatuan dengan sungai dan anak – anak
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sungai nya yang berfungsi menampung, menyimpan, dan mengalirkan air yang

berasal dar curah hujan ke danau atau laut secara alami, dimana batas daratan DAS

ditentukan oleh topografi, sementara batas laut nya adalah daerah perairan yang

masih dipengaruhi oleh aktivitas di daratan. (Ompo, M.I, 2019).

Daerah Aliran Sungai (DAS) diklasifikasikan menjadi bagian hulu, tengah,

hilir, dan pesisir. Bagian hulu dari DAS sering dianggap sebagai ekosistem yang

bersifat pedesaan. Bagian hulu ini terdiri dari empat elemen utama, yaitu sawah,

sungai, hutan, dan desa. (Zainuddin, 2023). DAS mempunyai peranan penting bagi

kehidupan makhluk hidup, maka pengelolaan DAS sangat diperlukan dalam

menjaga kelestarian lingkungan serta kemanfaatan sumber daya alam bagi manusia.

Dalam pengelolaan suatu DAS, faktor yang sangat penting yaitu perubahan tata

guna lahan yang mengakibatkan penurunan kualitas dan kuantitas air peningkatan

erosi sepanjang tahun (Asdak 2010).

Kerusakan Daerah aliran sungai (DAS) sering terjadi akibat dari perubahan

tata guna lahan, pertambahan jumlah penduduk serta kurangnya kesadaran

masyarakat terhadap pelestarian lingkungan daerah aliran sungai. Gejala kerusakan

daerah aliran sungai dapat dilihat dari penyusutan luas hutan dan kerusakan lahan

terutama kawasan lindung di sekitar daerah aliran sungai yang biasanya disertai

pula dengan proses erosi dan pengendapan (Nanda dkk., 2019). Penerapan dan

perkembangan pemodelan hidrologi sangat pesat untuk membantu dalam

menyelesaikan masalah air di suatu daerah aliran sungai. Pengelolaan DAS yang

tepat akan menjaga keseimbangan antara permintaan dan ketersediaan air pada

skala daerah aliran sungai (Ikhwali dkk., 2022).
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2.3 Profil Daerah Aliran Sungai Jeneberang

Daerah Aliran Sungai (DAS) Jeneberang adalah salah satu sistem aliran air

utama di Provinsi Sulawesi Selatan, Indonesia, dengan sungai Jeneberang sebagai

aliran sungai utama. Sungai Jeneberang merupakan sungai besar yang mempunyai

DaerahAliran Sungai (DAS) seluas 860 km2, dan panjang sungai mencapai 80 km.

Sungai Jeneberang berasal dan mengalir dari bagian timur Gunung

Bawakaraeng (2,833 mdpl), dan Gunung Lampobattang (2,876 mdpl) yang

kemudian menuju hilirnya di Selat Makassar (Fahmi, 2020). Pada Daerah Aliran

Sungai Jeneberang, terdapat dua daerah penampungan air (reservoir) utama yaitu

di Kota Bili-bili dan Jenelata. DAS ini memainkan peran krusial dalam ekosistem

regional serta kehidupan masyarakat setempat, baik di Kabupaten Gowa maupun

Kota Makassar.

Tabel 2. 1Wilayah Daerah Aliran Sungai Jeneberang
Name: Jeneberang River Serial No: Indonesia-

10
Location: South Sulawesi S 5° 10’ 00” – 5° 26’ 00” E 119° 23’ 50” – 119°

56’ 10”
Area: 860 km² Length of the mainstream: 78. 75 km
Origin: Mt. Bawakaraeng
(2,833MSL)

Highest point: Mt. Lampobattang (2.876MSL)

Outlet: Makassar Strait Lowest point: River mount (0 m)
Main geological feature: Latosol
Main tributaries: Jenelata river (220 km²)
Main lakes: none
Main reservoir: Bili-bili (1998) and Jenelata (2000)
Mean annual precipitation: 3,707mm (Malino)
Mean annual runoff: 43.5 m³/s (Patalikang)
Population: 982,248 (1993) Main cities: Ujung Pandang, Malino, Bili -

bili, Sungguminasa.
Land use: Forest (40%), Paddy field (20%), Urban (13%), Other agriculture (27%)

(Sumber: flood.dpri.kyoto-u.ac.jp.)

DAS Jeneberang terletak di Provinsi Sulawesi Selatan, Indonesia, dan

mencakup wilayah administratif Kabupaten Gowa serta Kota Makassar, dan secara

geografis terletak pada koordinat 119° 23' 50" BT - 119°56' 10" BT dan 05° 10'
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00" LS - 05° 26' 00" LS. Daerah Aliran Sungai Jeneberang dialiri oleh satu sungai

pendukungnya (anak sungai) yaitu sungai Jenelata (220 km2). Adapun Kota-kota

besar yang diliputi Daerah Aliran Sungai ini selain Kota Makassar yaitu Kota

Malino, Kota Bili-bili, dan Kota Sungguminasa.

Tabel 2. 2 Sungai utama dan anak sungai yang melewati DAS sungai Jeneberang
No. Name of

Rivers
Length (km)
and Catchment
Area (km²)

Highest
Peak (m)
Lowest
Point
(m)

Cities
Population

Land
Use
(%)

F L P A U

1. Jeneberang 78.8
727

22,833
0

Ujung
Pandang
926,393

69 - 5 12 14

2. Jenelata 40
220

971
150

22,154 43 - 15 22 19

(Sumber: flood.dpri.kyoto-u.ac.jp.)

Gambar 2. 1Wilayah Daerah Aliran Sungai Jeneberang

Kondisi hidrologi di DAS Jeneberang sangat dipengaruhi oleh variasi curah

hujan yang signifikan sepanjang tahun. Selama musim hujan, wilayah ini
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mengalami peningkatan curah hujan yang drastis, menyebabkan aliran sungai yang

fluktuatif dan sering kali berujung pada banjir di daerah hilir. Sebaliknya, pada

musim kemarau, curah hujan yang berkurang drastis menyebabkan penurunan debit

air sungai yang signifikan, yang sering kali memicu kondisi kekeringan.

Perubahan penggunaan lahan, seperti alih fungsi lahan hutan menjadi area

pertanian atau permukiman, serta aktivitas pembangunan infrastruktur, juga

memainkan peran penting dalam mempengaruhi kondisi hidrologi DAS

Jeneberang. Penurunan tutupan vegetasi alami mengurangi kemampuan tanah

untuk menyerap air hujan, meningkatkan aliran permukaan, dan memperparah

risiko banjir.

Keberadaan DAS Jeneberang berfungsi sebagai sumber air utama bagi

berbagai kebutuhan domestik, pertanian, dan industri di wilayah Kabupaten Gowa,

Kota Makassar, dan wilayah-wilayah sekitarnya. Aktivitas penduduk yang

menggunakan air dari DAS Jeneberang sebagai kebutuhan sehari- hari adalah air

baku yang diolah dari 2 perusahaan air minum, yaitu PDAM Kabupaten Gowa dan

PDAM Kota Makassar yang kemudian di suplay ke pelanggan. Air baku DAS

Jeneberang juga dimanfaatkan untuk kebutuhan air irigasi yang dialiri ke wilayah

pertanian.

2.4 KebutuhanAir

Kebutuhan air adalah sejumlah air yang digunakan untuk berbagai

peruntukan atau kegiatan masyarakat dalam wilayah tertentu (Sari dan Koswara,

2019). Kebutuhan air dimanfaatkan oleh manusia sebagai air bersih, air minum, air

irigasi, dan industri (Sitompul dan Efrida, 2018). Air bersih atau air minum
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merupakan kebutuhan dasar yang sangat penting untuk kesehatan dan kelangsungan

hidup manusia (Nurdin dkk., 2019).

Kebutuhan air yang selalu menjadi pertimbangan digolongkan ke dalam,

kebutuhan air domestik (air minum dan air bersih) dan kebutuhan air non domestik

seperti kebutuhan air untuk pertanian dan industri (Sallata, 2015). Kebutuhan air di

masa yang akan datang dibutuhkan jumlah penduduk di masa itu sendiri. faktor

utama dalam perhitungan kebutuhan air menggunakan metode pendekatan yang

terpilih yaitu metode aritmetika, geometric, least square, dan exponent (Suheri dkk.,

2019).

Berdasarkan Peraturan Pemerintah No 22 Tahun 2021 tentang

Penyelenggaraan Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan Hidup, klasifikasi

kelas air yang diperuntukkan dalam penyuplaian air kebutuhan domestik, non

domestik dan pertanian, masuk ke dalam kategori sebagai berikut:

1. Kebutuhan air domestik masuk dalam kategori kelas I

2. Kebutuhan air non domestik masuk dalam kategori kelas II

3. Kebutuhan air pertanian masuk dalam kategori kelas III dan IV

2.4.1 Kebutuhan Air Domestik

Kebutuhan air domestik merupakan kebutuhan mendasar bagi kehidupan

manusia sehari-hari, termasuk untuk minum, memasak, mandi, mencuci, dan

kegiatan rumah tangga lainnya. Pengelolaan air domestik yang baik sangat penting

untuk memastikan kesehatan dan kesejahteraan masyarakat. Perusahaan Daerah Air

Minum (PDAM) berperan krusial dalam menyediakan dan mendistribusikan air

bersih ke rumah tangga dan sektor-sektor lain yangmembutuhkannya.Adapun yang
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termasuk dalam kebutuhan air domestik yaitu kebutuhan air untuk keperluan rumah

tangga seperti mandi, minum, mencuci serta kebutuhan sehari-hari (Silvia dan

Safriani, 2018). Kebutuhan air domestik, dinyatakan dalam satuan liter/orang/hari,

kebutuhan air yang dipakai sesuai dengan standar pelayanan minimum untuk

pedesaan/kota (Sulistiyani dan Irianto, 2018).

PDAM Tirta Jeneberang di Gowa dan PDAM Kota Makassar memainkan

peran penting dalam memenuhi kebutuhan air domestik. Sumber air baku PDAM

Tirta Jeneberang menggunakan 90 persen dari Bendungan Bili-bili, Sungai

Jeneberang, Mata Air Patene di Kecamatan Tinggimoncong, Sungai Palleko,

Sungai Cikoro dan Sungai Tassese (Pramuditha, 2023). Adapun sumber air baku

dari PDAM Kota Makassar berasal dari Bendung Lekopancing Sungai Maros, dan

Sungai Jeneberang yang mengalir dari Bendungan Bili-Bili di Kabupaten Gowa.

Selain itu, PDAM Kota Makassar juga menggunakan akuifer bawah tanah dengan

membuat lubang bor yang lebih dalam dan eksploitasi air tanah dangkal di daerah-

daerah yang tidak memiliki akses langsung ke sumber air utama.

Kebutuhan air domestik berasal dari total populasi yang dilayani dan tingkat

pemakaian air per unit. Jumlah populasi yang dilayani mengacu pada produk dari

total populasi di area pelayanan dan faktor yang mempercepat persentase populasi

yang terhubung dengan sistem distribusi air. Sementara itu, unit kebutuhan air

domestik adalah jumlah air yang digunakan oleh konsumen individu untuk

keperluan domestik. Biasanya, unit kebutuhan air dinyatakan dalam (ltr/org/hr) liter

per orang per hari (Astani dkk., 2019).
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Faktor-faktor yang dapat mempengaruhi perubahan kebutuhan air domestik

antara lain adalah pendapatan (tingkat kesejahteraan/standar hidup), kebiasaan

sosial budaya, biaya, tipe dari sambungan air. Kebutuhan air domestik dapat

diketahui berdasarkan jumlah pemakai air, dan kebutuhan rata-rata setiap pemakai

air, yang kemudian ditambah 20% sebagai faktor kehilangan air atau kebocoran.

Kebutuhan air domestik dapat ditentukan dengan perhitungan sebagai berikut:

𝑄= P x q.............................................................................................................. (2.1)

𝑄𝑚𝑑=𝑄 𝑥 𝑓𝑚𝑑 ................................................................................................. (2.2)

dimana:

Qmd= kebutuhan air (liter/hari)

q = konsumsi air per orang per hari (liter/org/hari)

P = jumlah org yang akan dilayani sesuai tahun perencanaan (org)

𝑓𝑚𝑑= faktor maksimum (1,05—1,15)

Untuk menghitung kebutuhan air rumah tangga (domestik), dapat

menggunakan standar kebutuhan air pada setiap kategori kota dengan

menggunakan standar yang ada pada SNI 6728.1:2015. Untuk lebih jelasnya SNI

yang digunakan tersebut dapat dilihat pada Tabel 2.3.
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Tabel 2. 3 Standar Kebutuhan Air Domestik

No. Kategori Kota Jumlah
Penduduk (Jiwa)

Kebutuhan Air
(liter/orang)

1. Semi Urban (ibu kota
kecamatan/desa)

3.000 – 20.000 60 – 90

2. Kota Kecil 20.000 – 100.000 90 – 110

3. Kota Sedang 100.000 – 500.000 100 – 125

4. Kota Besar 500.000 –
1.000.000

120 – 150

5. Metropolitan >1.000.000 150 - 200

(Sumber: SNI 6728.1:2015)

2.4.2 Kebutuhan Air Non Domestik

Kebutuhan air non-domestik menjadi krusial dalam konteks keberlanjutan

lingkungan dan ekonomi. Air merupakan komponen vital bagi berbagai sektor

seperti industri, pertanian, komersial, dan publik. Permintaan yang terus meningkat

untuk kebutuhan ini menimbulkan tantangan dalam pengelolaan sumber daya air

yang efisien dan berkelanjutan. Perencanaan yang baik diperlukan untuk

mengidentifikasi sumber air yang tepat, memastikan efisiensi dalam penggunaan,

serta mengintegrasikan praktik-praktik inovatif untuk menjaga kualitas dan

ketersediaan air.

Kebutuhan air non-domestik mencakup penggunaan air untuk industri,

pertanian, komersial, dan publik. Industri memanfaatkan air untuk proses produksi

dan pendinginan mesin. Sektor pertanian mengandalkan air untuk irigasi guna

mendukung pertumbuhan tanaman dan produksi pangan. Bisnis komersial seperti
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hotel, restoran, dan perkantoran menggunakan air untuk keperluan sanitasi,

pendinginan, dan operasional sehari-hari. Sementara itu, kebutuhan air publik

meliputi penggunaan untuk pemadam kebakaran, kebersihan kota, dan area publik

seperti taman. Adapun rincian dari sektor-sektor tersebut adalah sebagai berikut:

1. Kebutuhan Air Industri

Kebutuhan air industri umumnya relatif konstan terhadap waktu. Dengan

meningkatnya industri, maka meningkat pula kebutuhan air industri. Untuk

menghitung kebutuhan air industri digunakan standard kebutuhan air industri.

Standar kebutuhan air industri ini berdasarkan proses atau jenis industri yang ada

pada wilayah yang akan dikembangkan dan rencana jumlah pekerja pada industri

tersebut. Besarnya standar kebutuhan air industri adalah sebagai berikut:

- Untuk pekerja industri

Kebutuhan air untuk pekerja industri merupakan kebutuhan air domestik

yang telah disesuaikan dengan kebutuhan pekerja pabrik. Adapun jumlah

kebutuhan air tersebut adalah 60 liter/pekerja/hari.

Untuk proses industri

Kebutuhan air untuk proses industri bervariasi tergantung pada jenis industri

dan proses yang dilakukan. Kebutuhan air untuk proses industri dapat dilihat pada

tabel 2.4.
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Tabel 2. 4Kebutuhan air industri berdasarkan beberapa proses industri
Jenis Industri Jenis Proses

Industri
Kebutuhan Air

(l/hari)
Mutu Air

Industri rumah
tangga

Belum ada, rekomendasi dapat
disesuaikan dengan kebutuhan air
rumah tangga

Disesuaikan
dengan proses
industri

Industri kecil
Industri sedang Minuman ringan 1.600 – 11.200

Industri es 18.000 – 67.000
Kecap 12.000 – 97.000

Industri besar Minuman ringan 65.000 – 78 juta
Industri

pembekuan ikan
dan biota perairan

lainnya

225.000 – 1,35
juta

Industri tekstil Proses
pengolahan tekstil

400 – 700
l/kapita/hari

(Sumber: Departemen permukiman dan prasarana wilayah, 2003)

2. Kebutuhan Air Komersial

Kebutuhan air perkotaan, yaitu untuk komersial dan sosial seperti toko,

gudang, bengkel, sekolah, rumah sakit, hotel, dan sebagainya di asumsikan antara

15% sampai dengan 30% dari total air pemakaian air bersih rumah tangga. Besarnya

kebutuhan air tersebut dapat dilihat pada tabel 2.5.

Tabel 2. 5Kebutuhan air komersial perkotaan
Sektor Nilai Satuan
Sekolah 10 liter/murid/hari

Rumah Sakit 200 liter/bed/hari
Puskesmas 2000 liter/unit/hari
Masjid 3000 liter/unit/hari
Kantor 10 liter/pegawai/hari
Pasar 12000 liter/hektar/hari
Hotel 150 liter/bed/hari

Rumah Makan 100 liter/tempat duduk/hari
Kawasan Pariwisata 0,1 – 0,3 liter/detik/hari

(Sumber: Kriteria perencanaan ditjen cipta karya dinas PU, 1996)
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3. Kebutuhan Air Pertanian

Indonesia merupakan negara agraris dengan lahan pertanian yang luas, di

mana mayoritas penduduknya bergantung pada sektor pertanian, khususnya

komoditas beras yang merupakan makanan pokok utama (Ikhwali dkk, 2022). Air

merupakan kebutuhan vital dalam kegiatan pertanian, karena tanpa air yang cukup,

tanaman tidak akan tumbuh dengan baik. Pertanian menjadi pengguna air terbesar

akibat meningkatnya populasi dan kebutuhan pangan dunia namun efisiensi

penggunaan air di sektor ini masih rendah. (Manaqib dkk, 2017).

Pada area pertanian, air merupakan faktor utama dalam produksi pertanian,

namun dalam pengelolaannya untuk menjamin keberlanjutan sumber daya air

masih menghadapi banyak masalah, baik pada skala daerah aliran sungai (DAS)

maupun Daerah Irigasi (D.I). Kendala yang biasa sering dihadapi antara lain

kekeringan dan banjir, kelangkaan air, serta persaingan dalam penggunaan air untuk

berbagai kepentingan (Heryani dkk, 2020).

Kebutuhan air pertanian bergantung pada luas lahan, curah hujan efektif,

penggunaan konsumtif, perkolasi dan rembesan, pergantian lapisan air, dan

efisiensi irigasi. Kebutuhan air di sawah ini dapat dinyatakan dalam satuan mm/hari

atau liter/s/ha (Hatmoko dan Triweko, 2011). Hasil pertanian dipengaruhi oleh

banyak faktor, seperti iklim yang selalu berubah, kesuburan tanah, ketersediaan air,

sistem pengolahan tanaman dan perkembangan hama dan penyakit (Dharma dkk,

2019). Tabel kebutuhan air pada pertanian dapat dilihat pada tabel 2.6.
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Tabel 2. 6Kebutuhan air pertanian
Jenis Kebutuhan Air Komoditas Utama Kebutuhan Air

(liter/s/ha atau
mm/hari)

Irigasi tanaman pangan Padi, jagung, sayuran 6 – 8 liter/s/ha
Irigasi tanaman
perkebunan

Kakao, kopi, kelapa
sawit

3 – 5 liter/s/ha

Pemeliharaan tanaman
hortikultura

Mangga, pisang, pepaya 5 – 7 liter/s/ha

(Sumber: Direktorat jenderal tanaman pangan, 2009)

2.5 WEAP (Water Evaluation and Planning)

Penerapan dan pengembangan pemodelan hidrologi yang sangat pesat untuk

saat ini, dapat membantu penyelesaian permasalahan air pada suatu DAS.

Pengelolaan DAS yang baik akan menjaga keseimbangan kebutuhan dan

ketersediaan air pada skala Daerah Aliran Sungai. Alasan utama pemanfaatan

pemodelan hidrologi adalah dapat diakses dan mudah digunakan untuk

memecahkan masalah terkait air dari masalah sosial yang besar serta dapat

dihubungkan dengan bantuan SIG (Ikhwali dkk., 2022).

WEAP sendiri memiliki sejarah yang dimulai pada 1991, Stockholm

Environment Institute bekerjasama dengan Tellus Institute, Boston memulai

penelitian untuk membuat program komputer yang membantu dalam analisis

kesetimbangan air. Namun pada saat itu program WEAP masih terbatas. Program

ini terus dikembangkan sampai sekarang hingga muncul program WEAP 21

(Anatoly dan Putranto, 2014). Water Evaluation and Planning (WEAP) dibuat

bertujuan untuk memasukkan isu permasalahan pada Daerah Aliran Sungai (DAS)

yang menjadi alat praktis dan kuat untuk sumber daya air terpadu dalam

perencanaan alokasi air. Program ini sangat mudah serta fleksibel untuk digunakan
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dan memberikan informasi yang lengkap bagi para pengguna atau para ahli pada

bidang sumber daya air. Atribut data yang diperlukan dalam menjalankan program

ini merupakan atribut data hidrologi serta bentuk data dalam shape file (Taufik,

2019).

WEAP (Water Evaluation and Planning System) menghasilkan berbagai

output yang mendukung analisis manajemen sumber daya air. Output utamaWEAP

meliputi proyeksi kebutuhan air domestik, industri, dan pertanian, dengan grafik

dan tabel yang menunjukkan estimasi kebutuhan air dalam periode waktu tertentu,

berdasarkan variabel seperti populasi dan pola konsumsi. WEAP juga menyediakan

data mengenai ketersediaan dan alokasi air, termasuk aliran sungai dan cadangan

air di berbagai zona, serta bagaimana ketersediaan tersebut memenuhi kebutuhan

yang ada. Selain itu, software ini menyajikan simulasi debit air, curah hujan,

evaporasi, dan komponen hidrologi lainnya dalam bentuk grafik dan tabel yang

menunjukkan fluktuasi debit air sepanjang waktu. Evaluasi kinerja sistem meliputi

indikator seperti kekurangan atau surplus air, serta efektivitas alokasi air untuk

memenuhi kebutuhan, disertai dengan analisis kesenjangan antara ketersediaan dan

kebutuhan air.

WEAP juga memungkinkan analisis berbagai skenario, seperti perubahan

iklim atau pertumbuhan populasi, dan membandingkan hasil dari skenario yang

berbeda untuk perencanaan dan pengambilan keputusan. Data hasil simulasi

disajikan dalam bentuk visualisasi seperti peta, grafik, dan diagram, yang

memudahkan analisis dan presentasi hasil. WEAP memiliki beberapa langkah di
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dalamnya tergantung apa yang diperlukan (WEAP User Guide Stockholm

Environment Institute, 2016).

2.5.1 PemodelanWEAP

Langkah-langkah yang perlu dilakukan untuk menggunakan softwareWEAP

dapat disesuaikan dengan kebutuhan penelitian. Berikut adalah tahapan-tahapan

yang digunakan untuk menjalankan simulasi dalam penelitian ini:

1. Membuat Project Baru di WEAP

Setelah membuka aplikasi WEAP. Untuk pertama kali dalam membuat area

baru, klik Area>Create Area kemudian akan muncul tampilan seperti pada Gambar

2.2.

Gambar 2. 2Create Area

Sebuah tampilan baru akan muncul, masukkan judul pada kolom name, pilih

“Initially blank, dan No password”. Klik OK seperti yang ditunjukkan pada

Gambar 2.3.
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Gambar 2. 3New Area

Setelah klik "OK" kita diminta untuk menyimpan perubahan pada Weaping

River Basin. Kemudian langkah selanjutnya akan muncul tampilan pada gambar 2.4

dan diarahkan untuk menentukan lokasi geografis dari model yang akan dibuat.

Gunakan kursor untuk membatasi area yang diinginkan.

Gambar 2. 4 Set Area

2. Menambahkan Vector Layer ke area penelitian

Kemudian tambahkan peta raster dan vektor yang berbasis GIS ke area

projek, selanjutnya untuk menambah layer raster dan vector klik kanan di tengah
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jendela di sebelah kiri skema dan pilih “tambahkan lapisan raster” atau “tambahkan

lapisan vector”. Akan muncul tampilan seperti Gambar 2.5.

Gambar 2. 5Add Vector Layer

Sebuah jendela folder akan muncul, kemudian masukan nama file yang ingin

ditambahkan, seperti pada Gambar 2.6.

Gambar 2. 6 Insert File

Sebagai informasi bahwa peta yang muncul pada WEAP tidak ikut dalam

proses kalkulasi serta proses alokasi air. Peta tersebut hanya sebagai latar untuk

menentukan lokasi geografis dari model yang akan dibuat. Selain itu peta tersebut
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berguna sebagai latar pada saat membuat skematik DAS serta jaringan sungai dan

komponen lainnya. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada Gambar 2.7.

Gambar 2. 7Wilayah Kabupaten Gowa dan aliran utama pada DAS Jeneberang

3. Setting Periode

Selanjutnya adalah pengaturan General parameters. Pada langkah ini,

parameter-parameter umum dalam model akan diatur, meliputi tahun baseline

model dan time steps model. Tahun baseline adalah tahun awal saat model mulai

berjalan, sedangkan time steps adalah interval waktu dalam menjalankan model.

Interval waktu ditetapkan secara bulanan, berarti ada 12 perhitungan dalam satu

tahun. Selain itu, perhitungan mengikuti hari dalam kalender, dan tahun

perhitungan selalu dimulai pada bulan Januari. Tampilan menu General parameters

dapat dilihat pada gambar 2.8.
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Gambar 2. 8General Parameters “Year and Time Steps”

4. Menggambar Aliran Sungai Utama

Skematik dalam WEAP menggunakan pendekatan node link. Node adalah

suatu titik yang merupakan sumber supply air atau pengguna air. Selain itu titik

simpul juga dimodel kan dengan node. Sedangkan link adalah komponen yang

menghubungkan antar Node. Di dalam penelitian ini ada beberapa komponen yang

akan dimasukkan salah satunya yaitu sungai. Dalam penelitian ini supply air berasal

dari daerah aliran sungai, daerah aliran sungai tersebut memiliki debit tertentu.

Sehingga informasi debit akan dimasukkan pada data yang disebut dengan “head

flow”. Untuk menggambar elemen sungai, klik pada simbol "River" di jendela

elemen dan tahan klik untuk menyeret simbol tersebut ke peta. Lepaskan klik ketika

kursor berada di atas titik awal bagian kiri atas dari sungai. Klik dua kali untuk

menyelesaikan gambar sungai, lalu kotak dialog akan muncul untuk penamaan

sungai "Jeneberang". Untuk memindahkan label sungai ke lokasi lain, klik kanan

pada sungai, pilih "pindahkan label", dan label akan mengikuti kursor; klik sekali
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lagi untuk menempatkan label di lokasi yang diinginkan. Tampilan sungai dapat

dilihat pada Gambar 2.9.

Gambar 2.9Tampilan elemen sungai utama dalam skematik

5. Memasukkan Data Sungai Utama

Setelah berhasil memasukkan elemen sungai melalui proses digitasi, langkah

selanjutnya adalah memasukkan informasi data pada elemen sungai. Data yang

dimasukkan berupa data debit bulanan DAS, untuk memasukkan data ke elemen

sungai, ada dua pendekatan yang bisa dilakukan. Pertama adalah memasukkan data

melalui elemen yang terdapat pada menu skematik. Pilih elemen sungai kemudian

klik kanan dan pilih edit data kemudian klik pada pilihan headflow. Kedua adalah

melalui data view. Pilih data pada view utama bagian kiri kemudian Pilih: supply

and resources/ river /main river. pada data tree. Kemudian pilih headflow.

Langkah selanjutnya adalah memasukkan informasi pada elemen sungai.

Pastikan bahwa informasi yang di masukkan berupa informasi pada tahun baseline.

Hal ini dapat dilihat bahwa pilihan data yang dimasukkan adalah pada current

account. Untuk memasukkan data, klik pada tabel dengan judul kolom 2024 (tahun

baseline/current account). Pilih monthly time-series wizard dari menu drop-down.
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Opsi ini dipilih karena data dalam format bulanan sesuai dengan ketersediaan data,

setelah semua bulan diisi kemudian pilih finish. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat

pada gambar 2.10.

Gambar 2. 10 Tampilan data headflow yang telah di masukkan

6. Membuat Situs Permintaan Kebutuhan Air Domestik dan Memasukkan Data

Untuk membuat skematik domestik dapat dilakukan dengan menggunakan

elemen demand site, langkahnya adalah kembali ke bagian schematic view,

kemudian pilih dan geser elemen demand site tersebut ke dalam schematic, letakkan

pada posisi yang diinginkan. Setelah elemen demand site sudah diletakkan pada

lokasi yang diinginkan, langkah selanjutnya adalah memasukkan informasi terkait

dengan pengguna domestik. Setelah elemen demand site diletakkan pada lokasi

yang diinginkan kemudian muncul dialog untuk memberikan nama terhadap

demand site tersebut, untuk demand priority diberikan nilai 1. priority ini memiliki

nilai antara 1 – 99, nilai 1 dipilih karena merupakan nilai dengan prioritas utama

(tinggi) sedangkan nilai 99 merupakan prioritas rendah. Kemudian untuk

memasukkan data pada elemen demand site dapat dilakukan dengan cara yang sama

seperti memasukkan data pada elemen sungai.
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Gambar 2. 11Membuat Demand Site domestik

Lalu klik kanan pada situs permintaan (domestik) dan pilih ikon tampilan

“edit data” di menu.

.

Gambar 2. 12Edit data Demand Site domestik

Selanjutnya lakukan pengaturan pada unit dari demand site, klik pada pilihan

N/A pada unit dalam annual activity level, kemudian pilih people, dan klik OK.

people dipilih karena komponen data yang dimasukkan dalam demand site ini

adalah jumlah penduduk. Kemudian masukkan informasi tentang jumlah penduduk

dari demand site tersebut. Tampilan annual activity level dapat dilihat pada Gambar

2.13.
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Gambar 2. 13Tampilan Annual Activity Level domestik

Selanjutnya masukkan informasi tentang jumlah penggunaan air per

penduduk per tahunan atau (annual water use rate). Tampilan annual water use rate

dapat dilihat pada Gambar 2.14.

Gambar 2. 14Tampilan Annual Water Use Rate domestik

7. Membuat Transmission Link antara Demand dan Supply

Transmission link dibuat mulai dari sumber aliran ke demand site, elemen

transmission link diarahkan mulai dari sungai utama ke demand site domestik.

Dalam penelitian ini, sungai diberi prioritas=1. Untuk menetapkan nilai prioritas
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tersebut, pilih supply preference dan berikan nilai 1 pada kolom tersebut. Tampilan

yang akan muncul dapat dilihat pada Gambar 2.15.

Gambar 2. 15Tampilan Transmission Link

8. Membuat Aliran Kembali (Return Flow)

Dalam pemodelan ini tidak semua air yang dialokasikan ke demand site akan

digunakan sebagai konsumsi. Sebagian air akan dikembalikan ke sistem sungai

dalam bentuk aliran balik (return flow). Selanjutnya buat arus kembali dari node

demand site ke sungai utama. Kemudian untuk ke sungai utama. Ikuti “seret dan

lepaskan” yang sama prosedur seperti untuk Transmission link. Tampilan return

flow dapat dilihat pada Gambar 2.16.

Gambar 2. 16Tampilan Return Flow
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9. Membuat Skenario Pertumbuhan

Skenario adalah sekumpulan asumsi yang diberikan kepada satu atau lebih

parameter untuk menunjukkan kondisi yang diinginkan. Skenario dapat digunakan

untuk menganalisis dampak dari setiap perubahan yang terjadi pada masing-masing

parameter secara sendiri-sendiri atau bersama. Dalam penelitian ini akan dibuat dua

skenario, yang pertama skenario tentang adanya pertumbuhan jumlah pengguna air

atau pelanggan PDAM mulai dari tahun 2024 sampai dengan 2044 dengan tingkat

rata-rata pertumbuhan jumlah pengguna air sebesar 1%, yang kedua adalah skenario

tentang adanya pertumbuhan jumlah penduduk mulai dari tahun 2024 sampai

dengan 2044 dengan tingkat rata-rata pertumbuhan jumlah penduduk sebesar 1%

juga.

Untuk membuat skenario pada menu view data di tampilan awal, klik

“manage scenario.” pilih skenario referensi, klik kanan, dan pilih “add scenario”.

Beri nama skenario tersebut "skenario pertumbuhan" dan klik ok untuk

menambahkan skenario baru di bawah referensi tersebut. Kemudian, definisikan

skenario dengan menambahkan informasi pertumbuhan jumlah pelanggan sebesar

1% dan pertumbuhan jumlah penduduk sebesar 1%. Untuk mengisi data ini, pilih

key assumption pada data view kemudian pilih pertumbuhan penduduk yang berada

di bawah key assumption. Kemudian secara berurutan masukkan data pengguna air,

debit DAS Jeneberang dan jumlah konsumsi air.

Selanjutnya kembali ke scenario reference dan pilih demand site domestik.

Pada bagian annual activity level tab pilih demand maka akan muncul pilihan

expression builder, selanjutnya gunakan fungsi growth (pertumbuhan) untuk
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membuat persamaan pertumbuhan penduduk dan pelanggan. Untuk lebih jelasnya

dapat dilihat pada Gambar 2.17.

Gambar 2. 17 Tampilan skenario pertumbuhan jumlah pengguna air domestik

10. Menjalankan Model (Running)

Model dapat dijalankan setelah skematik, data dan informasi pada model

telah dimasukkan, untuk menjalankan model dapat dilakukan dengan memilih pada

tampilan “Result” untuk memulai perhitungan. kemudian untuk menghitung ulang,

klik ya. Tampilan yang akan muncul dapat dilihat pada Gambar 2.18.

Gambar 2. 18 Running Model



BAB III
METODE PENELITIAN

3.1 Lokasi Penelitian

Penelitian ini berlokasi di Kabupaten Gowa, tepatnya di Daerah Aliran Sungai

(DAS) Jeneberang, Kabupaten Gowa, Provinsi Sulawesi Selatan. Kabupaten Gowa

memiliki luas wilayah sebesar 1.883,33 km2, dengan 18 kecamatan, 46 kelurahan

dan 121 desa. Secara geografis, Kabupaten Gowa terletak pada 5⁰ ,33⁰ - 5⁰ ,34⁰

Lintang Selatan (LS) dan 120⁰ 38ˈ- 120⁰ 33ˈ Bujur Timur (BT). Berdasarkan

posisi geografis nya, sebelah utara berbatasan dengan Kota Makassar, Kabupaten

Maros,dan Kabupaten Bone, sebelah timur berbatasan dengan Kabupaten Sinjai,

Kabupaten Bantaeng dan Kabupaten Bulukumba, sebelah selatan berbatasan

dengan Kabupaten Takalar, dan Kabupaten Jeneponto sedangkan sebelah barat

berbatasan dengan Kota Makassar, dan Kabupaten Takalar. Peta lokasi penelitian

dapat dilihat pada Gambar 3.1.

Gambar 3. 1 Peta Lokasi Penelitian
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Terdapat tujuh anak sungai pada Daerah Aliran Sungai (DAS) Jeneberang,

yaitu Sungai Sapaya, Sungai Jenerakikang, Sungai Jajang, Sungai Bengo, Sungai

Lebong, Sungai Kausisi dan Sungai Manapa. Menurut data yang diperoleh dari

BBWS Pompengan Jeneberang, Daerah Aliran Sungai Jeneberang memiliki luas

sebesar 860 km2 dengan panjang sungai utama sebesar 80 km.

3.2 Data Penelitian

Untuk melaksanakan penelitian ini, diperlukan beberapa data agar proses

penelitian dapat berjalan dengan baik. Data tersebut diperoleh dari beberapa

instansi terkait, seperti Badan Pusat Statistik (BPS) Kab. Gowa, Perusahaan Umum

Daerah (PERUMDA) Air Minum Tirta Jeneberang Kab. Gowa, dan Balai Besar

Wilayah Sungai (BBWS) Pompengan Jeneberang. Dengan kata lain, semua data

yang digunakan adalah data sekunder, yang dapat dilihat secara lebih rinci pada

tabel 3.1.

Tabel 3. 1Data yang digunakan
No. Data Yang Digunakan Sumber Data Jenis Data

1. Debit DAS Jeneberang BBWS

Sekunder2. Jumlah Penduduk BPS

3. Jumlah pelanggan PDAM PERUMDA

4. Jumlah pemakaian air domestik PERUMDA

3.3 Tahapan Penelitian

Adapun tahapan yang dilakukan pada penelitian ini adalah sebagai berikut:
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1. Identifikasi masalah

Permasalahan yang akan diteliti pada penelitian ini adalah tentang kebutuhan

air domestik untuk 20 tahun ke depan pada Daerah Aliran Sungai (DAS)

Jeneberang.

2. Studi literatur

Setelah dilakukan identifikasi masalah, maka langkah selanjutnya adalah

melakukan studi literatur untuk mencari solusi dari permasalahan tersebut. Hasil

yang diperoleh setelah melakukan studi literatur adalah didapat suatu metode yang

menggunakan bantuan aplikasi andWater Evaluation Planning (WEAP) yang dapat

menganalisa kebutuhan air domestik untuk 20 tahun ke depan pada Daerah Aliran

Sungai (DAS) Jeneberang.

3. Pengumpulan data

Pengumpulan data dilakukan untuk memperkuat isi dalam penelitian ini, baik

itu data yang diperoleh dari lapangan, maupun dari jurnal dan buku. Data yang

diperlukan pada penelitian ini antara lain adalah, debit DAS Jeneberang, jumlah

penduduk, jumlah pelanggan PDAM, jumlah pemakaian air domestik.

4. WEAPmodel

Setelah melakukan identifikasi masalah, studi literatur, dan pengumpulan

data, maka langkah selanjutnya adalah membuat model pada aplikasi Water

Evaluation and Planning (WEAP). Dalam pemodelan ini terdapat beberapa

langkah yang harus dilakukan, antara lain adalah sebagai berikut:

a) Membuat skematik sungai utama
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b) Membuat situs permintaan untuk kebutuhan air domestik

c) Input data sesuai dengan informasi yang ada

d) Membuat Transmission Link

e) Membuat Aliran Kembali (Return Flow)

f) Membuat skenario

g) Running model

5. Penarikan kesimpulan

Setelah data yang diperoleh dari aplikasi tersebut diolah, kesimpulan dapat

dibuat untuk menjawab rumusan masalah dan tujuan penelitian ini. Tahapan

penelitian yang dijelaskan dalam diagram alir dapat dilihat pada Gambar 3.2.
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Studi literatur

Input data

Membuat transmission link dan return flow

Membuat skenario

Running model

Mulai

Identifikasi masalah

Membuat skematik
sungai utama

Membuat situs permintaan
kebutuhan air domestik

Diperoleh hasil Tidak

Ya

Selesai

Gambar 3. 2DiagramAlir Penelitian

Pemodelan WEAP

Pengumpulan data:

1. Debit DAS
2. Jumlah penduduk
3. Jumlah pelanggan PDAM
4. Jumlah pemakaian air domestik



BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Kondisi Wilayah Penelitian

Penelitian ini dilakukan pada Daerah Aliran Sungai (DAS) Jeneberang

Kabupaten Gowa yang berfokus pada wilayah domestik. Untuk penjelasan

mengenai kondisi wilayah penelitian dapat dilihat pada penjelasan subbab 4.1.1 dan

4.1.2

4.1.1 Debit Daerah Aliran Sungai Jeneberang Tahun 2013-2022

Debit pada Daerah Aliran Sungai (DAS) Jeneberang berdasarkan data yang

diperoleh dari Balai Besar Wilayah Sungai (BBWS) Pompengan Jeneberang, dapat

dilihat pada Tabel 4.1, Gambar 4.1 dan Gambar 4.2.

Tabel 4. 1 Debit DAS Jeneberang tahun 2013 – 2022

No Tahun
Debit
(m³/det)

Total
(m³/det)

Jan Feb Mar Apr Mei Jun Jul Ags Sept Okt Nov Des

1. 2013 32,64 13,79 12,42 9,12 9,87 7,11 3,71 5,63 7,58 6,3 20,87 22,02 151,06

2. 2014 21,33 12,23 8,08 17,83 20,95 15,76 8,9 10,25 8,16 8,1 19,66 32,53 183,78

3. 2015 20,38 13,92 9,03 10,29 8,19 8,14 4,78 3,78 3,98 3,91 11,24 14,38 112,02

4. 2016 25,53 11,49 12,8 17,38 8,09 10,29 7,92 3,68 3,98 5,76 12,44 18,06 137,42

5. 2017 13,84 10,89 9,89 14,33 15,13 7,57 8,69 8,85 7,08 7,08 23,24 36,35 162,94

6. 2018 29,88 28,39 28,14 23,93 25,79 23,34 15,22 14,63 12,7 12,3 25,91 32,82 273,05

7 2019 19,72 21,04 21,11 23,46 27,28 16,39 11,29 10,42 12,78 9,59 18,14 26,12 217,34

8 2020 26,22 15,94 17,53 23,59 22,72 12,11 7,37 9,79 8,11 8,91 15,49 17,02 184,8

9. 2021 28,12 14,89 15,98 21,55 15,85 14,29 9,71 8,35 6,33 5,57 12,89 15,3 168,83

10. 2022 24,17 25,28 28,34 22,46 18,89 21,34 14,32 11,24 10,25 9,67 19,46 19,67 225,09

Rata-Rata (m³/det) 24,18 16,78 16,33 18,39 17,27 13,63 9,19 8,66 8,09 7,71 17,93 28,2 181,63

(Sumber: BBWS Pompengan Jeneberang, 2024)
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Gambar 4. 1Grafik debit tahunan DAS Jeneberang tahun 2013 – 2022

Gambar 4. 2Grafik debit rata – rata bulanan DAS Jeneberang tahun 2013 – 2022

Berdasarkan Tabel 4.1, Gambar 4.1 dan 4.2 dapat dilihat bahwa debit DAS

Jeneberang mengalami kenaikan dan penurunan selama sepuluh tahun terakhir, hal
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ini dapat disebabkan oleh beberapa faktor seperti curah hujan dan perubahan lahan.

Dari data yang diperoleh dari Balai Besar Wilayah Sungai (BBWS) Pompengan

Jeneberang, debit tertinggi terjadi pada tahun 2018 dengan nilai 273,05 m3/det,

sedangkan debit terkecil terjadi pada tahun 2015 dengan nilai 112,02 m3/det. Nilai

debit yang akan diinput dalam pemodelan WEAP ini adalah nilai rata-rata bulanan

dari tahun 2013 sampai dengan tahun 2022. Data yang telah diinput ke dalam

aplikasi WEAP dapat dilihat pada Gambar 4.3.

Gambar 4. 3 Tampilan nilai debit yang diinput pada aplikasi WEAP

4.1.2 Pemakaian Air Domestik di DAS Jeneberang Tahun 2022

Dalam penelitian ini, dibuat dua skenario untuk wilayah domestik sebagai

perbandingan antara pengguna air dari jumlah pelanggan PDAM dengan pengguna

air dari jumlah penduduk. Tujuan dibuat dua skenario ini adalah untuk mengetahui

bagaimana kondisi pemakaian air untuk kebutuhan domestik di Daerah Aliran
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Sungai Jeneberang, dengan menggunakan data jumlah pelanggan dari PERUMDA

dan data jumlah penduduk dari BPS. Data jumlah pelanggan dan jumlah penduduk

dapat dilihat pada Tabel 4.2 dan 4.3.

Tabel 4. 2 Jumlah Pelanggan PDAMTahun 2022
Pelayanan PDAM Jumlah Pelanggan Pemakaian air

(m³/orang/tahun)
Persentase

Pemakaian Air
Somba Opu 26.786 25,31 32,16%
Pallangga 20.456 21,19 26,92%
Barombong 2.077 4,61 5,86%
Bajeng 1.075 2,90 3,69%

Bontonompo 667 1,80 2,29%
Bontomarannu 3.759 5,15 6,54%
Manuju 143 0,39 0,50%

Tompobulu 405 1,09 1,38%
Tinggimoncong 1.143 3,09 3,93%
Parangloe 930 2,51 3,19%
Pattallassang 6.172 10,67 13,56%
Total 63.613 78,71 100%

(Sumber: PERUMDA Air Minum Tirta Jeneberang, 2024)

Tabel 4. 3 Jumlah Penduduk Kab. Gowa Tahun 2022
Kecamatan Jumlah Penduduk Pemakaian Air

(m3/orang/tahun)
Total

Pemakaian Air
Domestik (m3)
Tahun 2022

Somba Opu 157.826 43,80 6.912.779
Pallangga 130.219 43,80 5.703.592
Barombong 46.082 36,50 1.681.993
Bajeng 72.608 36,50 2.650.192

Bontonompo 45.294 36,50 1.653.231
Bontomarannu 41.835 36,50 1.526.978
Manuju 14.545 21,90 318.535

Tompobulu 28.208 32,85 926.633
Tinggimoncong 23.298 32,85 765.339
Parangloe 18.718 25,55 478.245
Pattallassang 31.104 32,85 1.021.766
Total 609.737 379,6 23.639.283

(Sumber: BPS Kab. Gowa, 2024)

Berdasarkan tabel 4.2, total pelanggan PDAM di 11 kecamatan tercatat

sebanyak 63.613 orang. Kecamatan Somba Opu memiliki jumlah pelanggan

terbanyak, yakni 26.786 orang, Sementara itu, Kecamatan Manuju memiliki jumlah

pelanggan paling sedikit, yaitu 143 orang .



43

Sementara itu, pada tabel 4.3, total pemakaian air domestik di 11 kecamatan

berdasarkan jumlah penduduk pada tahun 2022 tercatat sebesar 23.634.995

m3/tahun. Kecamatan Somba Opu memiliki jumlah penduduk terbanyak, yakni

157.826 orang, dengan pemakaian air domestik mencapai 6.910.588 m³/tahun.

Sebaliknya, Kecamatan Manuju memiliki jumlah penduduk paling sedikit, yaitu

14.545 orang dengan pemakaian air domestik sebesar 318.535 m³/tahun.

4.2 Water Demand (Kebutuhan Air)

Water demand adalah permintaan kebutuhan air yang diperlukan untuk

memenuhi kebutuhan pada demand site atau titik lokasi yang telah dibuat

sebelumnya pada aplikasiWater Evaluation and Planning (WEAP). Pada penelitian

ini, dua skenario utama dikembangkan untuk memberikan gambaran yang lebih

jelas tentang kebutuhan air selama 20 tahun ke depan. Skenario pertama berfokus

pada pemakaian air oleh pelanggan PDAM, yang mewakili kebutuhan air pada

rumah tangga yang sudah terhubung dengan layanan air bersih PDAM.

Skenario kedua mencakup seluruh penduduk di 11 kecamatan yang menjadi

objek penelitian, termasuk mereka yang belum terlayani oleh PDAM. Skenario ini

penting untuk menggambarkan kebutuhan air yang lebih luas dan realistis,

mengingat bahwa tidak semua penduduk memiliki akses langsung ke layanan

PDAM. Dengan demikian, proyeksi kebutuhan air pada skenario ini lebih tinggi

karena mempertimbangkan seluruh populasi. Untuk penjelasan mengenai water

demand (kebutuhan air) dapat dilihat pada penjelasan subbab 4.2.1 – 4.2.3.
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4.2.1 Skenario Proyeksi Kebutuhan Air

Skenario adalah sekumpulan asumsi yang diberikan kepada satu atau lebih

parameter untuk menunjukkan kondisi yang diinginkan. Skenario dapat digunakan

untuk menganalisis dampak dari setiap perubahan yang terjadi pada masing-masing

parameter secara sendiri-sendiri atau bersama. Dalam pembuatan skenario proyeksi

kebutuhan air untuk 20 tahun ke depan, data yang diinput ke dalam aplikasi WEAP

mencakup jumlah pelanggan, jumlah penduduk dan pemakaian air per orang per

tahun, dengan asumsi pertumbuhan tahunan sebesar 1%. Tampilan data yang

diinput untuk skenario pertumbuhan jumlah pelanggan dan penduduk dapat dilihat

pada gambar 4.4 – 4.7.

Gambar 4. 4 Tampilan data jumlah pengguna air (skenario pelanggan PDAM)



45

Gambar 4. 5 Tampilan data jumlah pemakaian air (skenario pelanggan PDAM)

Gambar 4. 6 Tampilan data jumlah pengguna air (skenario jumlah penduduk)
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Gambar 4. 7 Tampilan data jumlah pemakaian air (skenario jumlah penduduk)

4.2.2 Hasil Proyeksi Jumlah pelanggan dan Penduduk untuk 20Tahun ke
Depan

Untuk memproyeksikan kebutuhan air domestik, penting memahami

perkembangan jumlah pelanggan PDAM dan penduduk selama 20 tahun ke depan.

Kedua variabel ini menjadi dasar perhitungan, di mana pertumbuhan pelanggan

PDAM mencerminkan peningkatan permintaan air, sementara jumlah penduduk

menunjukkan populasi yang memerlukan suplai air di masa depan. Hasil proyeksi

pertumbuhan ini disajikan dalam tabel 4.4 dan 4.5 serta gambar 4.8.
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Tabel 4. 4 Hasil Proyeksi Jumlah Pelanggan PDAM untuk 20Tahun ke Depan
Tahun Somba Opu Pattallassang Pallangga Barombong Bajeng Bontonompo Bontomarannu Manuju Tompobulu Tinggimoncong Parangloe

2024 26.786 6.172 20.456 2.077 1.075 667 3.759 143 405 1.143 930
2025 27.054 6.234 20.661 2.098 1.086 674 3.797 144 409 1.154 939
2026 27.324 6.296 20.867 2.119 1.097 680 3.835 146 413 1.166 949
2027 27.598 6.359 21.076 2.140 1.108 687 3.873 147 417 1.178 958
2028 27.874 6.423 21.287 2.161 1.119 694 3.912 149 421 1.189 968
2029 28.152 6.487 21.500 2.183 1.130 701 3.951 150 426 1.201 977

2030 28.434 6.552 21.715 2.205 1.141 708 3.990 152 430 1.213 987

2031 28.718 6.617 21.932 2.227 1.153 715 4.030 153 434 1.225 997
2032 29.005 6.683 22.151 2.249 1.164 722 4.070 155 439 1.238 1.007

2033 29.296 6.750 22.372 2.272 1.176 729 4.111 156 443 1.250 1.017

2034 29.588 6.818 22.596 2.294 1.187 737 4.152 158 447 1.263 1.027
2035 29.884 6.886 22.822 2.317 1.199 744 4.194 160 452 1.275 1.038
2036 30.183 6.955 23.050 2.340 1.211 752 4.236 161 456 1.288 1.048
2037 30.485 7.024 23.281 2.364 1.223 759 4.278 163 461 1.301 1.058
2038 30.790 7.095 23.514 2.387 1.236 767 4.321 164 466 1.314 1.069
2039 31.098 7.166 23.749 2.411 1.248 774 4.364 166 470 1.327 1.080
2040 31.409 7.237 23.986 2.435 1.261 782 4.408 168 475 1.340 1.091
2041 31.723 7.310 24.226 2.460 1.273 790 4.452 169 480 1.354 1.101
2042 32.040 7.383 24.468 2.484 1.286 798 4.496 171 484 1.367 1.112
2043 32.360 7.456 24.713 2.509 1.299 806 4.541 173 489 1.381 1.124
2044 32.684 7.531 24.960 2.534 1.312 814 4.587 174 494 1.395 1.135
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Tabel 4. 5 Hasil Proyeksi Jumlah Penduduk untuk 20Tahun ke Depan
Tahun Somba Opu Pattallassang Pallangga Barombong Bajeng Bontonompo Bontomarannu Manuju Tompobulu Tinggimoncong Parangloe

2024 157.826 31.104 130.219 46.082 72.608 45.294 41.835 14.545 28.208 23.298 18.718
2025 159.404 31.415 131.521 46.543 73.334 45.747 42.253 14.690 28.490 23.531 18.905
2026 160.998 31.729 132.836 47.008 74.067 46.204 42.676 14.837 28.775 23.766 19.094
2027 162.608 32.047 134.165 47.478 74.808 46.667 43.103 14.986 29.063 24.004 19.285
2028 164.234 32.367 135.506 47.953 75.556 47.133 43.534 15.136 29.353 24.244 19.478
2029 165.877 32.691 136.861 48.433 76.312 47.604 43.969 15.287 29.647 24.486 19.673
2030 167.535 33.018 138.230 48.917 77.075 48.081 44.409 15.440 29.943 24.731 19.870
2031 169.211 33.348 139.612 49.406 77.846 48.561 44.853 15.594 30.243 24.979 20.068
2032 170.903 33.681 141.009 49.900 78.624 49.047 45.301 15.750 30.545 25.228 20.269
2033 172.612 34.018 142.419 50.399 79.410 49.537 45.754 15.908 30.851 25.481 20.472
2034 174.338 34.358 143.843 50.903 80.204 50.033 46.212 16.067 31.159 25.736 20.676
2035 176.081 34.702 145.281 51.412 81.006 50.533 46.674 16.227 31.471 25.993 20.883
2036 177.842 35.049 146.734 51.926 81.817 51.038 47.141 16.390 31.786 26.253 21.092
2037 179.621 35.399 148.201 52.446 82.635 51.549 47.612 16.554 32.103 26.515 21.303
2038 181.417 35.753 149.683 52.970 83.461 52.064 48.088 16.719 32.424 26.781 21.516
2039 183.231 36.111 151.180 53.500 84.296 52.585 48.569 16.886 32.749 27.048 21.731
2040 185.063 36.472 152.692 54.035 85.139 53.111 49.055 17.055 33.076 27.319 21.948
2041 186.914 36.837 154.219 54.575 85.990 53.642 49.545 17.226 33.407 27.592 22.168
2042 188.783 37.205 155.761 55.121 86.850 54.178 50.041 17.398 33.741 27.868 22.390
2043 190.671 37.577 157.319 55.672 87.718 54.720 50.541 17.572 34.078 28.147 22.613
2044 192.578 37.953 158.892 56.229 88.596 55.267 51.047 17.748 34.419 28.428 22.840
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Gambar 4. 8 Perbandingan Hasil Proyeksi Jumlah Pelanggan dan Penduduk untuk 20Tahun ke Depan
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Berdasarkan hasil proyeksi yang disajikan pada tabel 4.4 – 4.5, serta gambar

4.8, pertumbuhan jumlah pelanggan PDAM berjalan lebih lamban dibandingkan

dengan pertumbuhan jumlah penduduk. Meskipun populasi terus mengalami

peningkatan, hanya sebagian kecil penduduk yang terdaftar sebagai pelanggan

PDAM. Hal ini menunjukkan adanya kesenjangan antara total populasi dan

cakupan layanan PDAM. Kecamatan Somba Opu tercatat sebagai kecamatan yang

memiliki jumlah pengguna air tertinggi dalam kedua skenario, yaitu 32.684 orang

pada skenario jumlah pelanggan dan 192.578 orang pada skenario jumlah

penduduk. Sebaliknya, Kecamatan Manuju memiliki pengguna air terendah, yaitu

174 orang pada skenario jumlah pelanggan dan 17.748 orang pada skenario jumlah

penduduk.

4.2.3 Hasil Proyeksi Kebutuhan Air (Water Demand Result)

Hasil proyeksi kebutuhan air diperoleh melalui penerapan serangkaian

skenario yang dirancang untuk memahami bagaimana perubahan parameter tertentu

dapat mempengaruhi permintaan air di masa mendatang. Tabel akan menyajikan

data kuantitatif yang merinci kebutuhan air berdasarkan skenario jumlah pelanggan

PDAM dan jumlah penduduk, sementara gambar digunakan untuk

memvisualisasikan tren perubahan kebutuhan air selama periode analisis. Proyeksi

kebutuhan air domestik untuk wilayah penelitian selama periode 2024 hingga 2044

ditampilkan dalam Tabel 4.6 dan 4.7, serta Gambar 4.9.
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Tabel 4. 6 Hasil Proyeksi Kebutuhan Air Berdasarkan Jumlah Pelanggan PDAM untuk 20 Tahun ke Depan
Tahun Somba Opu

(m3/tahun)
Pattallassang
(m3/tahun)

Pallangga
(m3/tahun)

Barombong
(m3/tahun)

Bajeng
(m3/tahun)

Bontonompo
(m3/tahun)

Bontomarannu
(m3/tahun)

Manuju
(m3/tahun)

Tompobulu
(m3/tahun)

Tinggimoncong
(m3/tahun)

Parangloe
(m3/tahun)

Total

2024 677.954 65.855 433.463 9.575 3.118 1.201 19.359 56 441 3.532 2.334 1.216.887
2025 691.581 67.179 442.175 9.767 3.180 1.225 19.748 57 450 3.603 2.381 1.241.346
2026 705.481 68.529 451.063 9.964 3.244 1.249 20.145 58 459 3.675 2.429 1.266.297
2027 719.661 69.907 460.129 10.164 3.309 1.274 20.550 59 469 3.749 2.478 1.291.750
2028 734.127 71.312 469.378 10.368 3.376 1.300 20.963 60 478 3.825 2.528 1.317.714
2029 748.883 72.745 478.812 10.577 3.444 1.326 21.384 62 488 3.901 2.579 1.344.200
2030 763.935 74.207 488.437 10.789 3.513 1.353 21.814 63 497 3.980 2.630 1.371.219
2031 779.290 75.699 498.254 11.006 3.583 1.380 22.253 64 507 4.060 2.683 1.398.780
2032 794.954 77.220 508.269 11.227 3.656 1.408 22.700 65 518 4.141 2.737 1.426.896
2033 810.933 78.773 518.485 11.453 3.729 1.436 23.156 67 528 4.225 2.792 1.455.576
2034 827.232 80.356 528.907 11.683 3.804 1.465 23.622 68 539 4.310 2.848 1.484.833
2035 843.860 81.971 539.538 11.918 3.880 1.494 24.096 69 549 4.396 2.906 1.514.678
2036 860.821 83.619 550.383 12.158 3.958 1.524 24.581 71 561 4.485 2.964 1.545.123
2037 878.124 85.299 561.445 12.402 4.038 1.555 25.075 72 572 4.575 3.024 1.576.180
2038 895.774 87.014 572.730 12.651 4.119 1.586 25.579 74 583 4.667 3.084 1.607.862
2039 913.779 88.763 584.242 12.906 4.202 1.618 26.093 75 595 4.760 3.146 1.640.180
2040 932.146 90.547 595.985 13.165 4.286 1.651 26.617 77 607 4.856 3.210 1.673.147
2041 950.882 92.367 607.965 13.430 4.373 1.684 27.152 78 619 4.954 3.274 1.706.778
2042 969.995 94.224 620.185 13.700 4.460 1.718 27.698 80 632 5.053 3.340 1.741.084
2043 989.492 96.118 632.651 13.975 4.550 1.752 28.255 81 644 5.155 3.407 1.776.079
2044 1.009.381 98.050 645.367 14.256 4.642 1.788 28.823 83 657 5.258 3.475 1.811.779
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Tabel 4. 7 Hasil Proyeksi Kebutuhan Air Berdasarkan Jumlah Penduduk untuk 20 Tahun ke Depan
Tahun Somba Opu

(m3/tahun)
Pattallassang
(m3/tahun)

Pallangga
(m3/tahun)

Barombong
(m3/tahun)

Bajeng
(m3/tahun)

Bontonompo
(m3/tahun)

Bontomarannu
(m3/tahun)

Manuju
(m3/tahun)

Tompobulu
(m3/tahun)

Tinggimoncong
(m3/tahun)

Parangloe
(m3/tahun)

Total

2024 6.912.779 1.021.766 5.703.592 1.681.993 2.650.192 1.653.231 1.526.978 318.535 926.633 765.339 478.245 23.639.283
2025 7.051.726 1.042.304 5.818.234 1.715.801 2.703.461 1.686.461 1.557.670 324.938 945.258 780.723 487.858 24.114.433
2026 7.193.466 1.063.254 5.935.181 1.750.289 2.757.800 1.720.359 1.588.979 331.469 964.258 796.415 497.664 24.599.133
2027 7.338.054 1.084.626 6.054.478 1.785.469 2.813.232 1.754.938 1.620.917 338.132 983.639 812.423 507.667 25.093.576
2028 7.485.549 1.106.427 6.176.173 1.821.357 2.869.778 1.790.212 1.653.498 344.928 1.003.411 828.753 517.871 25.597.956
2029 7.636.008 1.128.666 6.300.314 1.857.967 2.927.461 1.826.196 1.686.733 351.861 1.023.579 845.411 528.280 26.112.475
2030 7.789.492 1.151.352 6.426.950 1.895.312 2.986.303 1.862.902 1.720.636 358.934 1.044.153 862.403 538.898 26.637.336
2031 7.946.061 1.174.494 6.556.132 1.933.408 3.046.327 1.900.346 1.755.221 366.148 1.065.141 879.738 549.730 27.172.747
2032 8.105.777 1.198.101 6.687.910 1.972.269 3.107.558 1.938.543 1.790.501 373.508 1.086.550 897.421 560.780 27.718.919
2033 8.268.703 1.222.183 6.822.337 2.011.912 3.170.021 1.977.508 1.826.490 381.015 1.108.389 915.459 572.051 28.276.069
2034 8.434.904 1.246.749 6.959.466 2.052.351 3.233.738 2.017.256 1.863.203 388.674 1.130.668 933.859 583.550 28.844.418
2035 8.604.445 1.271.809 7.099.352 2.093.603 3.298.736 2.057.803 1.900.653 396.486 1.153.395 952.630 595.279 29.424.191
2036 8.777.395 1.297.372 7.242.049 2.135.685 3.365.041 2.099.165 1.938.856 404.456 1.176.578 971.778 607.244 30.015.617
2037 8.953.820 1.323.449 7.387.614 2.178.612 3.432.678 2.141.358 1.977.827 412.585 1.200.227 991.311 619.450 30.618.931
2038 9.133.792 1.350.051 7.536.105 2.222.402 3.501.675 2.184.399 2.017.582 420.878 1.224.352 1.011.236 631.901 31.234.372
2039 9.317.382 1.377.187 7.687.581 2.267.072 3.572.058 2.228.306 2.058.135 429.338 1.248.961 1.031.562 644.602 31.862.183
2040 9.504.661 1.404.868 7.842.101 2.312.641 3.643.857 2.273.094 2.099.503 437.967 1.274.065 1.052.296 657.558 32.502.613
2041 9.695.704 1.433.106 7.999.727 2.359.125 3.717.098 2.318.784 2.141.704 446.771 1.299.674 1.073.447 670.775 33.155.915
2042 9.890.588 1..461.911 8.160.522 2.406.543 3.791.812 2.365.391 2.184.752 455.751 1.325.797 1.095.024 684.258 33.822.349
2043 10.089.389 1.491.296 8.324.548 2.454.915 3.868.027 2.412.936 2.228.665 464.911 1.352.446 1.117.034 698.011 34.502.178
2044 10.292.186 1.521.271 8.491.872 2.504.258 3.945.775 2.461.436 2.273.461 474.256 1.379..630 1.139.486 712.041 35.195.671
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Gambar 4. 9 Perbandingan Hasil Proyeksi Kebutuhan Air berdasarkan Jumlah Pelanggan dan Penduduk untuk 20 Tahun ke Depan



Berdasarkan hasil proyeksi yang disajikan pada tabel 4.6 – 4.7, serta gambar

4.9, jumlah kebutuhan air domestik untuk 11 kecamatan yang diteliti bervariasi

antara dua skenario. Pada skenario jumlah pelanggan, jumlah kebutuhan air

selama 20 tahun ke depan mencapai 1.811.779 m³/tahun, sedangkan pada skenario

jumlah penduduk mencapai 35.195.671 m³/tahun. Hasil ini menunjukkan bahwa

kebutuhan air pada skenario jumlah penduduk jauh lebih besar dibandingkan

dengan skenario jumlah pelanggan. Perbedaan ini disebabkan oleh perbedaan

jumlah pengguna air yang signifikan, dengan skenario jumlah penduduk yang

melibatkan 609.737 orang, sedangkan skenario jumlah pelanggan hanya

mencakup 63.613 orang.

Dalam kedua skenario, Kecamatan Somba Opu memiliki kebutuhan air

tertinggi, yaitu 1.009.381 m³/tahun pada skenario jumlah pelanggan dan

10.292.186 m³/tahun pada skenario jumlah penduduk. Sebaliknya, Kecamatan

Manuju tercatat sebagai kecamatan dengan kebutuhan air terendah, yaitu 83

m³/tahun pada skenario jumlah pelanggan dan 474.256 m³/tahun pada skenario

jumlah penduduk.

4.3 Coverage (Cakupan Kebutuhan Air)

Cakupan kebutuhan air atau coverage, mengacu pada persentase air yang

tersedia di suatu wilayah dalam periode bulanan atau tahunan. Melalui

perhitungan coverage menggunakan aplikasi Water Evaluation and Planning

(WEAP), kita dapat mengetahui apakah debit yang dihasilkan oleh Daerah Aliran

Sungai (DAS) Jeneberang mampu memenuhi kebutuhan air untuk wilayah
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domestik yang diteliti. Hasil perhitungan coverage yang dihasilkan oleh aplikasi

WEAP ditampilkan dalam gambar 4.10 dan tabel 4.8.

Gambar 4. 10 Tampilan Coverage untuk skenario pelanggan PDAM dan jumlah
penduduk selama 20 tahun ke depan

Tabel 4. 8 Hasil Coverage DAS Jeneberang periode 2024 – 2044
Wilayah Penelitian

Coverage (%)

2024 2025 2026 2027 2028 2029 20302031 2032 2033 2034 20352036 2037 2038 2039 2040 2041 2042 2043 2044

SombaOpu 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100

Pallangga 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100

Barombong 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100

Bajeng 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100

Bontonompo 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100

Bontomarannu 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100

Manuju 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100

Tompobulu 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100

Tinggimoncong 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100

Parangloe 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100

Pattallassang 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100

Berdasarkan Gambar 4.10 dan Tabel 4.8, baik dalam skenario jumlah

pelanggan maupun skenario jumlah penduduk, nilai cakupan (coverage) mencapai

100% selama periode 2024 hingga 2044. Hal ini mengindikasikan bahwa debit air
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dari DAS Jeneberang masih mampu memenuhi kebutuhan air domestik selama 20

tahun ke depan, baik untuk skenario jumlah pelanggan PDAM maupun skenario

jumlah penduduk.

4.3.1 Ketersediaan Debit DAS Jeneberang Selama 20Tahun ke Depan

Untuk membandingkan ketersediaan dan kebutuhan air pada debit DAS

Jeneberang selama periode 2024 – 2044, kita dapat melihat data streamflow yang

diperoleh dari modul Supply and Resources setelah menjalankan model di WEAP.

Data ini mencerminkan representasi ketersediaan debit DAS Jeneberang yang dapat

dialokasikan untuk berbagai kebutuhan air selama 20 tahun ke depan. Tampilan data

streamflow pada WEAP dapat dilihat pada gambar 4.11 dan tabel 4.9.

Gambar 4. 11Tampilan Hasil data streamflow setelah running model WEAP
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Tabel 4. 9 Ketersediaan debit DAS Jeneberang selama 20 tahun ke depan
No Tahun Debit DAS (m3/tahun)
1. 2025 477,118,200
2. 2026 477,118,200
3. 2027 477,118,200
4. 2028 478,568,600
5. 2029 477,118,200
6. 2030 477,118,200
7. 2031 477,118,200
8. 2032 478,568,600
9. 2033 477,118,200
10. 2034 477,118,200
11. 2035 477,118,200
12. 2036 478,568,600
13. 2037 477,118,200
14. 2038 477,118,200
15. 2039 477,118,200
16. 2040 478,568,600
17. 2041 477,118,200
18. 2042 477,118,200
19. 2043 477,118,200
20. 2044 478,568,600

rata – rata 477.480.800

Berdasarkan data yang disajikan dalam Tabel 4.9 dan Gambar 4.11,

ketersediaan debit DAS Jeneberang, yang tercatat sebesar 477.480.800 m³/tahun,

menyediakan cadangan yang jauh lebih besar dibandingkan dengan jumlah

kebutuhan air pada kedua skenario. Dimana pada skenario jumlah pelanggan,

jumlah kebutuhan air selama 20 tahun ke depan mencapai 1.811.779 m³/tahun,

sedangkan pada skenario jumlah penduduk mencapai 35.195.671 m³/tahun.

Meskipun ketersediaan debit DAS jauh melebihi proyeksi kebutuhan air, penting

untuk terus memantau dan mengelola sumber daya ini secara efektif guna

memastikan keberlanjutan pasokan air domestik di masa depan.



BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan pembahasan di atas maka dapat diambil kesimpulan bahwa:

1. Jumlah kebutuhan air domestik di wilayah DAS Jeneberang selama 20 tahun

ke depan menggunakan software WEAP menunjukkan bahwa pada skenario

jumlah pelanggan, jumlah kebutuhan air mencapai 1.811.779 m³/tahun,

sedangkan pada skenario jumlah penduduk mencapai 35.195.671 m³/tahun.

Perbedaan ini disebabkan oleh perbedaan jumlah pengguna air yang signifikan.

2. Debit DAS Jeneberang mampu memenuhi kebutuhan air domestik dalam

kedua skenario selama 20 tahun mendatang. Dengan debit sebesar 477.480.800

m³/tahun, tersedia cadangan yang jauh melebihi total kebutuhan air pada kedua

skenario.

5.2 Saran

Sebagai tindak lanjut dari implementasi praktis penelitian ini, penulis memberikan

saran sebagai berikut:

1. Seiring dengan meningkatnya kebutuhan air setiap tahunnya, langkah-langkah

strategis perlu diambil untuk memastikan ketersediaan air di masa mendatang.

Salah satu upaya yang dapat dilakukan adalah dengan memaksimalkan potensi

air baku yang ada, termasuk melalui pemanfaatan air hujan dan pengembangan

sumur resapan di setiap hunian yang membutuhkan.
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2. Penelitian ini terbatas pada wilayah domestik akibat keterbatasan data,

penelitian lanjutan disarankan untuk mencakup sektor lain seperti pertanian,

industri, dan komersial. Hal ini penting untuk memperoleh gambaran yang

lebih komprehensif tentang kebutuhan air secara keseluruhan.
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